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main cause of misunderstandings about pulmonary tuberculosis treatment.
Objective: This study aims to determine the effect of health belief model
education on perceptions of treatment adherence among pulmonary
tuberculosis patients in the Air Besar Community Health Center, Ambon City.
Method: This study used a pre-experimental design with a one-group pre-post
test design. This study sampled 37 respondents using a total sampling
technique. The instrument used to measure perceptions of medication
adherence was a perception questionnaire based on the components of the
Health Belief Model (HBM). To assess the results in accordance with the
research objectives, the researchers used the Wilcoxon test. The results showed
an effect of education on patients' perceptions of medication adherence, with a
significant value (p-value = 0.000). Conclusion: There is an effect of health
belief model education on perceptions of medication adherence in pulmonary
tuberculosis patients in the Air Besar Community Health Center in Ambon City.

Keywords: Health Belief Model, Perception of Medication Adherence,
Pulmonary Tuberculosis

Abstrak

Pendahuluan: Tuberkulosis paru (TB) merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Mycobacterium tuberculosis. Penyakit ini sangat mempengaruhi kualitas hidup karena kesalahan pasien
dalam proses pengobatan. Sikap atau perilaku individu terhadap kesehatan dipengaruhi oleh persepsi.
Persepsi yang salah menjadi penyebab utama terjadinya kesalahpahaman pengobatan tuberkulosis paru.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh edukasi sealth belief model terhadap
persepsi kepatuhan pengobatan pasien tuberkulosis paru di wilayah kerja puskesmas Air Besar Kota Ambon.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre experiment dengan pendekatan one group pre-post test
design. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 37 responden yang diambil menggunakan teknik total
sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengukur persepsi kepatuhan pengobatan berupa kuesioner
persepsi berdasarkan komponen Health Belief Model (HBM). Untuk menilai hasil sesuai dengan tujuan
penelitian, maka analisis yang digunakan oleh peneliti adalah uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukan
bahwa ada pengaruh edukasi terhadap persepsi kepatuhan pengobatan pasien dengan nilai signifikansi (p-
value=0,000). Kesimpulan: Adanya pengaruh edukasi health belief model terhadap persepsi kepatuhan
pengobatan pasien tuberkulosis paru di wilayah kerja puskesmas Air Besar Kota Ambon.

Kata Kunci: Health Belief Model, Persepsi Kepatuhan Pengobatan, Tuberkulosis Paru
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis paru (TB) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang masih menjadi
tantangan global. Sekitar sepertiga penduduk dunia diketahui terinfeksi Mycobacterium
tuberculosis (Juliati, 2023). Kesalahan dalam menjalani pengobatan dapat memengaruhi kualitas
hidup pasien. Perilaku kesehatan individu dipengaruhi oleh persepsi, yaitu kemampuan dalam
menerima, menilai, dan memahami rangsangan dari lingkungan sosial maupun fisik (Putri, 2022).

Indonesia merupakan negara dengan jumlah kasus TB tertinggi kedua di dunia setelah india
berdasarkan data WHO tahun 2023. Estimasi kasus mencapai 1.060.000 dengan angka kematian
sekitar 134.000 per tahun, serta tren pelaporan kasus yang terus meningkat (Kemenkes RI, 2023).
Balai Kesehatan Paru Masyarakat (BKPM) Maluku manangani sekitar 30-50 kasus tuberkulosis per
bulan hingga Desember 2024 dan mengidentifikasi 52 kasus yang resistan terhadap obat.

Kepatuhan terhadap pengobatan TB masih menjadi permasalahn penting dalam program
pengendalian tuberkulosis di indonesia (Zebua, 2024). Data terbaru Kementrian Kesehatan
menunjukan bahwa tingkat kepatuhan pasien belum optimal, meskipiun beberapa studi melaporkan
angka kepatuhan yang cukup tinggi. Rendahnya kepatuhan sering kali dipengaruhi oleh persepsi
yang keliru mangenai pengobatan TB paru. Persepsi positif dapat mendukung keberhasilan terapi,
sedangkan persepsi negatif berisiko menyebabkan pasien mengehentikan pengobatan sebelum
waktunya (Sudarman, 2023).

Untuk mengurangi penyebaran bakteri tuberkulosis dan mencegah peningkatan kasus TB
resisten obat, pemerintah menjalankan berbagai program kesehatan berbasis Health Belief Model
yang bertujuan meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien (Nevada Bilqis et al., 2021).
Menurut Nevada Bilqis et al. (2021), edukasi kesehatan berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan dan persepsi pasien TB. Pasien yang memiliki persepsi tinggi terhadap
risiko dan bahaya penyakit cenderung lebih disiplin dalam mematuhi pengobatan (Nevada Bilqis et
al., 2021).

Pendekatan Health Belief Model telah banyak digunakan sebagai strategi edukasi dalam
pengendalian tuberkulosis. Penelitian (Wijaya, 2023) membuktikan bahwa edukasi audiovisual
berbasis HBM efektif meningkatkan kepatuhan minum obat pasien TB. Selain itu, (Christina
Magdalena, 2021) dan (Eddy Afriansyah, 2024) juga melaporkan bahwa penerapan HBM
memberikan dampak positif terhadap pengatahuan, perilaku, dan kepatuhan pasien serta keluarga
dalam menjalani pengobatan.

Berdasarkan observasi awal, tercatat 74 kasus tuberkulosis pada tahun 2025. Sebanyak 37
pasien di antaranya masih menjalani pengobatan intensif atau kontrol lanjutan. Hasil wawancara
menunjukan bahwa penggunaan OAT dalam waktu yang lama menyebabkan sebagian paisen
merasa jenuh, sementara efek samping obat turut memengaruhi kepatuhan mereka dalam menjalani
terapi. Teori Health Belief Model menjelaskan bahwa keputusan seseorang untuk melakukan
tindakan kesehatan dipengaruhi oleh persepsi terhadap risiko penyakit, tingkat keparahan, manfaat
yang diperoleh, hambatan yang dihadapi, dan keyakinan diri dalam menjalankan perislaku sehat.
Edukasi kesehatan berbasis HBM bermanfaat dalam meningkatkan perilaku perawatan diri dan
kepatuhan kesehatan pada pasien tuberkulosis paru
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan dengan desain pre-experimental
one group pre-test post-test design. Di wilayah kerja Puskesmas Air Besar Kota Ambon. populasi
yang digunakan adalah seluruh pasien TB yang sedang menjalani pengobatan di wilayah kerja
Puskesmas Air Besar Kota Ambon, berjumlah 37 pasien. Besar sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 37 dengan teknik pengambilan sampel yaitu total sampel. Variabel dalam
penelitian terdiri dari variabel independen yaitu Edukasi health belief model dan variebel dependen
yaitu persepsi kepatuhan pengobatan pasien. Instrumen untuk edukasi kesehatan yang digunakan
adalah leaflet sedangkan kuesioner untuk persepsi berdasarkan komponen Health Belief Model
(HBM) yang diadopsi dari (Rusmadi et al., 2021). Uji statistik yang digunakan adalah Wilcoxon
karena data penelitian tidak berdistribusi normal. Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS
dengan tingkat kemaknaan 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden
Di Wilayah Kerja Puskesmas ARBES Kota Ambon.

Jenis Kelamin Frekuensi (N) Persentase (%)
Laki-laki 22 59,5%
Perempuan 15 40,5%
Total 37 100%

Distribusi Frekuensi Usia Responden
Di Wilayah Kerja Puskesmas ARBES Kota Ambon.

Usia Frekuensi (N) Persentase (%)
9-30 Tahun 15 40.5%
31-52 Tahun 10 27.0%
53-74 Tahun 12 32.4%

Total 37 100%

Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden
Di Wilayah Kerja Puskesmas ARBES Kota Ambon.

Pendidikan Frekuensi (N) Persentase (%)
SD 5 13.5%
SMP 12 32.4%
SMA 16 43.2%
Perguruan Tinggi 4 10.8%
Total 37 100%
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Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden
Di Wilayah Kerja Puskesmas ARBES Kota Ambon.

Pekerjaan Frekuensi (N) Persentase (%)
Tidak Bekerja 17 45.9%
Ibu Rumah Tangga 8 21.6%
Buruh Bangunan 2 5.4%
Pedagang 3 8.1%
Wiraswasta 3 8.1%
PNS 1 2.7%
Pensiunan 2 5.4%
Kontraktor 1 2.7%
Total 37 100%

Distribusi Frekuensi Lama Pengobatan Responden
Di Wilayah Kerja Puskesmas ARBES Kota Ambon.

Lama Pengobatan Frekuensi (N) Persentase (%)
1-3 bulan 21 56.8%
4-6 bulan 16 43.2%
Total 37 100%

Distribusi frekuensi responden berdasarkan hasil pretest edukasi Health Belief Model terhadap
persepsi kepatuhan pengobatan pasien tuberkulosis paru
di wilayah kerja Puskemas Arbes Kota Ambon

Nilai Prestest Frekuensi (N) Persentase (%)
Rendah 26 70.3%
Sedang 8 21.6%
Tinggi 3 8.1%

Total 37 100%

Distribusi frekuensi responden berdasarkan hasil post test edukasi
Health Belief Model terhadap persepsi kepatuhan pengobatan pasien
tuberkulosis paru di wilayah kerja Puskemas Arbes Kota Ambon

Nilai Prestest Frekuensi (N) Persentase (%)
Rendah 0 0%
Sedang 12 32.4%
Tinggi 25 67.6%

Total 37 100%
2. Hasil Analisa Bivariat
Hasil Uji Normalitas
Kelompok Shapiro-Wilk
Statistic df Sig
Pre-test intervensi 774 37 .000
Post test intervensi 923 37 014
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Hasil Analisis Uji Wilcoxon Perbedaan Persepsi Kepatuhan Pengobatan Pasien
Tuberkulosis Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Health Belief Model

Variabel Median p-value
(Min-Max)

Pre-test persepsi kepatuhan ~ 54.72 (48-86) .000

pengobatan

Post test persepsi kepatuhan  84.45 (70-89)

pengobatan

Uji Wilcoxon, 0 subjek persepsi menurun, 1 tetap dan 36 meningkat

Berdasarkan hasil di atas sebelum dilakukan edukasi health belief model nilai median 54.72,
nilai minimum adalah 48 (persepsi rendah) dan maximum 86 (persepsi tinggi) dari total nilai 100
jika responden menjawab semua pertanyaan dengan benar. Sedangkan setelah dilakukan edukasi
health belief model nilai median 84.45, nilai minimum adalah 70 (persepsi sedang) dan maximum
89 (persepsi tinggi) dari total nilai 100. Berdasaran uji statistik wilcoxon yang dilakukan dan
dilampirkan dalam tabel diatas, diperoleh nilai p-value=0,000 hal ini menunjukan nilai p-value <
0.05, maka hipotesis null (HO) di tolak dan (Ha) diterima artinya ada pengaruh edukasi health belief
model terhadap persepsi kepatuhan pengobatan pasien tuberkulosis paru di wilayah kerja
Puskesmas Air Besar Kota Ambon.

Pembahasan

Nilai p-value sebesar 0,000 menunjukan bahwa edukasi memberikan pengaruh positif dan
bermakna terhadap persepsi kepatuhan pengobatan pasien tuberkulosis paru. Selain itu, peningkatan
positive rank menggambarkan bahwa persepsi positif responden terhadap kepatuhan berobat
semakin meningkat dan tersebar lebih luas (Prasetya et al, 2023).

Perubahan pada komponen perceived barriers dan self-efficacy menjadi faktor penting yang
mendukung keberhasilan edukasi Health Belief Model. Menurunnya persepsi hambatan dan
meningkatnya keyakinan diri mendorong pasien untuk lebih patuh terhadap program pengobatan.
Temuan ini didukung oleh penelitian (Nevada Bilqgis et al., 2021) yang melaporkan peningkatan
pengetahuan dan persepsi setelah pendidikan kesehatan di berikan. Penelitian (Khamai et al., 2024)
menjelaskan bahwa HBM dapat digunakan untuk memahami perilaku pencegahan TB. Temuan
penelitian tersebut menunjukan bahwa pengetahuan tentang TB, persepsi kerentanan, persepsi
keparahan, persepsi mafaat, efikasi diri, serta isyarat untuk bertindak memiliki hubungan yang
bermakna dengan perilaku pencegahan TB. Penelitian Daulay dalam (Sudarman, 2023) juga
menunjukan bahwa persepsi sangat penting, dimana persepsi positif mampu meningkatkan
efektivitas pengobatan tuberkulosis sedangkan persepsi negatif bisa menghambat seperti tidak
menyelesaikan minum obat atau tidak datang kontrol karena merasa sudah sembuh atau bosan. Hal
ini menyoroti perlunya peningkatan perilaku pencegahan untuk meminimalkan paparan terhadap
pasien TB dan mengekang penularan penyakit.

Penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi berdasarkan HBM (Health Belief Model) dapat
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan mendorong perilaku pencegahan di antara individu yang
berinteraksi dengan pasien TB. Selain itu guna menjaga stabilitas persepsi positif ini diperlukan
strategi  tindak lanjut berupa pemantauan berkala dan komunikasi terapeutik yang
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berkesinambungan agar motivasi yang telah terbentuk tidak mengalami penurunan pada fase
pengobatan lanjutan (Putri et al, 2025).

KESIMPULAN

Sebelum intervensi edukasi, mayoritas responden memiliki persepsi kepatuhan pengobatan
yang rendah (70,3%). Setelah edukasi diberikan, sebagian besar responden menunjukan persepsi
kepatuhan yang tinggi (67,6%). Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon diperoleh
nilai p-value 0,000 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi Health Belief Model
berpengaruh terhadap persepsi kepatuhan pengobatan pasien tuberkulosis paru
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